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ABSTRAK

Perkembangan teknologi digital dan informasi dalam beberapa dekade
terakhir telah memberikan dampak signifikan pada berbagai aspek ke-
hidupan, termasuk pendidikan. Salah satu penerapan teknologi yang kini
berkembang pesat dalam dunia pendidikan adalah penggunaan media
berbasis teknologi, seperti video animasi, yang dapat memperkaya pen-
galaman belajar. Dalam konteks pendidikan kewirausahaan di pondok pe-
santren, video animasi berperan penting dalam meningkatkan pema-
haman santri terhadap materi kewirausahaan serta memotivasi mereka
untuk berwirausaha. Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Muk-
min Mandiri yang berlokasi di Sidoarjo, bertujuan untuk mengukur efek-
tivitas video animasi motivasi bisnis dan kewirausahaan dalam mening-
katkan literasi kewirausahaan di kalangan santri. Menggunakan metode
survei dengan sampel 50 santri, hasil penelitian menunjukkan bahwa
mayoritas santri merasa video animasi sangat membantu dalam me-
mahami materi kewirausahaan. Video animasi juga efektif dalam memo-
tivasi santri untuk berwirausaha, dengan 83% santri merasa lebih termo-
tivasi setelah menonton video tersebut. Selain itu, 80% santri menilai
kewirausahaan sangat penting untuk masa depan mereka. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa video animasi merupakan media pembelajaran
yang efektif dalam mendukung pembelajaran kewirausahaan di pondok
pesantren, serta dapat menjadi alternatif yang relevan untuk mempersiap-
kan santri menghadapi tantangan dunia usaha di masa depan.

ABSTRACT

The development of digital and information technology in the last few
decades has had a significant impact on various aspects of life, including
education. One application of technology that is currently developing rap-
idly in the world of education is the use of technology-based media, such
as animated videos, which can enrich the learning experience. In the con-
text of entrepreneurship education in Islamic boarding schools, animated
videos play an important role in increasing students' understanding of en-
trepreneurship material and motivating them to become entrepreneurs.
This research was conducted at the Mukmin Mandiri Islamic Boarding
School located in Sidoarjo, aiming to measure the effectiveness of busi-
ness and entrepreneurship motivational animated videos in increasing en-
trepreneurial literacy among students. Using a survey method with a sam-
ple of 50 students, the research results showed that the majority of stu-
dents felt that animated videos were very helpful in understanding entre-
prencurship material. Animated videos are also effective in motivating
students to become entrepreneurs, with 83% of students feeling more mo-
tivated after watching the videos. In addition, 80% of students consider
entrepreneurship to be very important for their future. This research con-
cludes that animated videos are an effective learning medium in support-
ing entrepreneurship learning in Islamic boarding schools, and can be a
relevant alternative for preparing students to face the challenges of the
business world in the future.
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I. PENDAHULUAN

erkembangan teknologi digital dan informasi dalam beberapa dekade terakhir telah membawa dampak

signifikan pada berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam bidang pendidikan. Seiring dengan kemajuan ini,
Ppemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran semakin berkembang, membawa inovasi dan metode

pembelajaran yang lebih efektif dan menarik. Salah satu bentuk penerapan teknologi yang kini banyak

digunakan dalam pendidikan adalah media berbasis teknologi, seperti video animasi [1]. Penggunaan video
animasi dalam pendidikan memiliki potensi besar untuk memperkaya pengalaman belajar, memberikan visualisasi
yang lebih mudah dipahami, dan membuat materi pembelajaran menjadi lebih menarik bagi para pelajar [2]. Oleh
karena itu, pemanfaatan media berbasis teknologi dalam pendidikan, khususnya dalam pembelajaran
kewirausahaan, menjadi sangat relevan dengan perkembangan zaman [3].

Teknologi informasi saat ini telah menjadi bagian integral dalam kehidupan sehari-hari, mempengaruhi banyak
sektor, termasuk pendidikan. Dalam konteks pendidikan kewirausahaan, media berbasis teknologi seperti video
animasi tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk menyampaikan informasi, tetapi juga dapat berperan sebagai
sarana yang efektif untuk mengedukasi dan memotivasi pelajar, khususnya santri, untuk memahami pentingnya
kewirausahaan. Sehingga dalam penelitian ini diharapkan terwujudnya harapan bahwa pembelajaran
kewirausahaan di pondok pesantren merupakan bagian dari sebuah pendekatan baru yang dilakukan oleh pondok
pesantrensebagai media pembelajaran di pesantren dalam rangka meningkatkan minat dan motivasi santri dalam
dunia kewirausaaan atau dalam berwirausaha. Hal inilah yang membedakan penelitian ini dengan dengan penelitian
lain yang mmenetilit tentang kewirausahaan santri di pondok pesantren. Misalnya saja dalam penelitian yan
dilakukan oleh [4], dimana dalam penelitiannya hanya sebaats literasi saja, dimana video animasi sebaagi literasi
kewirausahaan dalam rangka memberikan pemahaman bagi santri tentang konsep kewirausahaan, melatih, dan
memotivasi mereka untuk terlibat dalam kegiatan kewirausahaan di masa depan [4]. Melalui penggunaan video
animasi, informasi mengenai konsep-konsep bisnis dan kewirausahaan dapat disajikan dengan cara yang lebih
interaktif, visual, dan menarik bagi audiens, sehingga dapat meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi
yang disampaikan.

Di dunia pendidikan, khususnya di pondok pesantren, santri seringkali dihadapkan pada metode pembelajaran
yang masih bersifat konvensional, yang mungkin tidak selalu dapat memenuhi kebutuhan belajar mereka yang
semakin beragam [5]Salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh para santri adalah cara untuk mengakses materi
pembelajaran yang lebih menarik dan mudah dipahami. Dalam konteks ini, video animasi menjadi solusi yang
sangat efektif [6]. Dengan cara penyampaian yang lebih visual dan menyenangkan, video animasi diharapkan dapat
menjembatani kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh santri dalam memahami materi yang diajarkan secara
konvensional. Selain itu, video animasi memberikan kesempatan bagi para santri untuk memperoleh informasi
yang lebih mudah diakses, kapan saja dan di mana saja) [7]. Hal ini memungkinkan mereka untuk belajar secara
mandiri, di luar jam pelajaran formal, sesuai dengan kebutuhan dan waktu yang mereka miliki.

Kewirausahaan merupakan salah satu mata pelajaran yang semakin penting dalam pendidikan, khususnya dalam
menyiapkan generasi muda untuk memiliki kemampuan dan keterampilan dalam berbisnis [8]. Kewirausahaan
adalah semangat, perilaku dan kemampuan untuk memberikan tanggapan yang positif trehadap peluang
memperoleh keuntungan untuk diri sendiri dan atau pelayanan yang lebih baik pada pelanggan/masyarakat [9].
Kewirausahan adalah aktivitas yang menghasilkan keuntungan dengan selalu berusaha mencari dan melayani
langganan lebih banyak dan lebih baik, serta menciptakan dan menyediakan produk yang lebih bermanfaat dan
menerapkan cara kerja yang lebih efisien, melalui keberanian mengambil risiko, kreativitas, dan inovasi serta
kemampuan manajemen [10] Dalam era digital teknologi saat ini banyak perubahan dalam pola bisnis yang
mempengaruhi cara kita memandang pendidikan kewirausahaan. Pendidikan kewirausahaan sebagai modal sosial
suatu sumberdaya yang ada pada individu-individu yang berasal dari interaksi kelompok karena adanya
kepercayaanm hubungan timbal balik, dan kerjasama [11]. Pada sektor pendidikan agama, seperti Pondok
Pesantren Mukmin Mandiri, pembelajaran kewirausahaan telah diterapkan sebagai salah satu program pendidikan
untuk membantu santri memahami pentingnya berwirausaha dan mengembangkan keterampilan yang dibutuhkan
dalam dunia usaha [12]. Pondok pesantren, sebagai lembaga pendidikan berbasis agama, juga berperan dalam
menciptakan suasana yang mendukung pengembangan sikap kewirausahaan di kalangan santri [9], [13]Oleh karena
itu, pembelajaran kewirausahaan di pondok pesantren harus disesuaikan dengan kebutuhan santri yang notabene
memiliki latar belakang yang lebih condong ke pendidikan agama, namun tetap membutuhkan keterampilan praktis
yang relevan dengan tuntutan zaman [14].

Pembelajaran kewirausahaan di pondok pesantren diharapkan dapat memperkenalkan konsep-konsep
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kewirausahaan yang sesuai dengan situasi ini, dengan mengoptimalkan pemanfaatan media berbasis teknologi,
salah satunya adalah video animasi. Dengan demikian, video animasi dapat berfungsi sebagai salah satu alternatif
dalam memperkenalkan konsep-konsep kewirausahaan yang sesuai dengan dinamika pasar dan pengembangan
potensi bisnis berbasis pesantren [15]

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pemahaman dan minat santri terhadap kewirausahaan
adalah melalui media pembelajaran yang lebih menarik dan efektif, seperti video animasi. Melalui video animasi
motivasi bisnis dan kewirausahaan, para santri dapat lebih mudah memahami konsep-konsep kewirausahaan yang
kompleks, serta mendapatkan inspirasi dan motivasi untuk berwirausaha. Video animasi ini memungkinkan materi
yang disajikan menjadi lebih mudah dipahami, lebih interaktif, dan lebih menarik dibandingkan dengan
penyampaian secara konvensional. Selain itu, video animasi juga dapat memperkenalkan berbagai macam ide dan
strategi kewirausahaan yang dapat diterapkan oleh santri dalam kehidupan mereka.

Namun, meskipun video animasi memiliki banyak potensi, penting untuk mengetahui sejauh mana media ini
dapat diterima dan efektif dalam meningkatkan literasi kewirausahaan di kalangan santri [16]. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana video animasi motivasi bisnis dan kewirausahaan dapat
menjadi sarana yang efektif dalam meningkatkan minat berwirausaha sekaligus menjadi literasi kewirausahaan
[17]. Minat wirausaha adalah keinginan, ketertarikan serta kesediaan untuk bekerja keras atau berkemauan
keras dengan adanya pemusatan perhatian untuk berusaha memenuhi kebutuhan hidupnya tanpa merasa takut
akan resiko yang akan dihadapi, senantiasa belajar dari kegagalan yang dialami, serta mengembangkan
usaha yang diciptakannya. Yang artinya bahwa minat berwirausaha adalah ketertarikan,perhatian,keinginan
lebihyangdimilikiseseoranguntuk bertindak secara kreatif dan inovatif untuk menghasilkan sesuatu secara mandiri
dan tanggung jawab,yang tercermin melalui indikator yaitu 1) Adanya rasa ketertarikan terhadap dunia
wirausaha; 2) Memperhatikan  segala sesuatu  yang berhubungan dengan kewirausahaan;3) Adanya
keterlibatan secara aktif pada kegiatan yang berhubungan dengan kewirausahaan; dan 4) Berorientasi ke masa
depan [18]. serta untuk memotivasi santri dalam berwirausaha di Pondok Pesantren Mukmin Mandiri Sidoarjo.
Penelitian ini akan menilai seberapa besar pengaruh video animasi terhadap pemahaman santri tentang
kewirausahaan, serta sejauh mana media ini dapat memotivasi mereka untuk mengembangkan keterampilan
berwirausaha.

Selain memberikan informasi yang lebih jelas dan mudah dipahami, video animasi juga menawarkan keuntungan
lain, yaitu fleksibilitas dalam proses pembelajaran. Santri dapat mengakses video animasi ini kapan saja dan di
mana saja, baik di dalam maupun di luar jam pelajaran formal [19]. Fleksibilitas ini memberikan ruang bagi santri
untuk belajar secara mandiri dan mengeksplorasi lebih dalam mengenai topik kewirausahaan sesuai dengan minat
dan kebutuhan mereka. Dalam konteks ini, video animasi menjadi alat pembelajaran yang sangat relevan,
khususnya bagi santri yang memiliki keterbatasan dalam akses terhadap metode pembelajaran konvensional [20].

Video animasi juga memungkinkan penggabungan berbagai elemen media, seperti suara, gambar, dan teks, yang
dapat memperkaya pengalaman belajar santri. Dengan penyajian yang lebih menarik dan mudah dipahami, video
animasi dapat membantu memotivasi santri untuk lebih tertarik dalam mempelajari kewirausahaan, sehingga
mereka lebih termotivasi untuk mengembangkan diri dan berwirausaha.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai peran video animasi dalam
pembelajaran kewirausahaan, serta kontribusinya dalam meningkatkan literasi kewirausahaan di kalangan santri.
Sehingga yang menjadi tujuan utama dalam penelitian ini sebenarnya adalah bagaimanakah penerapan teknologi
informasi dan video animasi sebagai pendekatan dalam proses pembelajaran kewirausahaan yang dapat
meningkatkan motivasi santri dan minatnya di bidang kewirausaaan dan lebih tepatnya santri berminat dan
termotivasi untuk berwirausaha membangun sebuah bisnis di era digital teknologi saat ini [20]. Tentu saja hasil
dari penelitian ini diharapkan dapat merubah atau mereorientasi dalam berperilaku dan sikapnya dalam
berwirausaha (entrepreneurial behavior), misalnya santri diharapkan dengan media pembelajaran penggunaan
teknologi dan informasi dengan pendekatan video animasi dapat membentuk perubahan sikap dan perilaku
kewirausahaan, dari yang hanya berorientasi pada konsumtif (belanja), mereorientasikan menjadi produktif
(menghasilkan karya yang bernilai ekoomi dan marketable) setelah proses pembelajaran kewirausahaan melalui
teknologi dan informasi video animasi. Penelitian ini juga dapat digunakan sebagai acuan untuk pengembangan
lebih lanjut penggunaan media berbasis teknologi dalam pendidikan, khususnya dalam pendidikan kewirausahaan
di pondok pesantren. Dengan begitu, diharapkan para santri akan lebih siap untuk menghadapi tantangan dunia
usaha, serta memiliki keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk mengembangkan usaha mereka sendiri.

II. METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode survei untuk mengukur efektivitas penyaksikan
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video animasi motivasi bisnis dan kewirausahaan dalam pembelajaran literasi kewirausahaan sebagai sarana
memotivasi santri untuk berwirausaha di Pondok Pesantren Mukmin Mandiri. Dalam Moleong, Bogdan dan Taylor
menyatakan bahwa metode kualitatif adalah metode yang menggunakan perilaku yang dapat diamati dan bahasa
tertulis dan lisan untuk mengumpulkan data deskriptif tentang orang [21]

Sampel penelitian terdiri dari 50 santri yang dipilih secara acak. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran
kuesioner yang berisi pertanyaan terkait dengan kepuasan santri terhadap penyaksikan video animasi motivasi
bisnis dan kewirausahaan sebagai media pembelajaran kewirausahaan dan sejauh mana video animasi ini
memotivasi mereka untuk berwirausaha. Kuesioner dibagikan melalui aplikasi WhatsApp dan data yang diperoleh
kemudian dianalisis menggunakan teknik presentase. Kisi-kisi kuesioner ditunjukan sebagai berikut:

TABEL I. PERTANYAAN DALAM PENELITIAN

Indikator Pertanyaan
1. Bagaimana pendapat Anda tentang video
animasi motivasi bisnis dan kewirausahaan
sebagai media pembelajaran

kewirausahaan?
Kepuasan santri sebagai pengguna terhadap video ani- 2. Seberapa mudah Anda menonton dan
masi motivasi bisnis dan kewirausahaan sebagai sa- menggunakan video animasi motivasi
rana media pembelajaran bisnis dan kewirausahaan dalam memahami

materi kewirausahaan?

3. Apakah Anda merasa video animasi mo-
tivasi bisnis dan kewirausahaan dapat dian-
dalkan sebagai media pembelajaran
kewirausahaan?

Kepuasan terhadap motivasi berwirausaha 4. Seberapa termotivasi Anda untuk ber-
wirausaha setelah menonton video animasi
motivasi bisnis dan kewirausahaan?

Minat untuk menjalankan bisnis kewirausahaan 5. Apakah Anda memiliki motivasi untuk
menjalankan bisnis kewirausahaan setelah
menonton video animasi motivasi bisnis
dan kewirausahaan?

6. Apakah Anda minat menjalankan bisnis
dan kewirausahaan setelah Anda menyaksi-
kan video animasi motivasi bisnis dan
kewirausahaan?

Pentingnya kewirausahaan 7. Seberapa penting Anda menilai
kewirausahaan untuk masa depan dan
kemajuan Anda?

Adapun alur metode pengumpulan data dalam penelitian ini dapat di gambarkan sebagai berikut:

Studi Literatur

1

Perencanaan
Pengambilan Data

L

Pengumpulan
Data/Pengukuran
I

L K
Data Primer Data Sekunder

*  Kuisioner

»  Wawancara « Studi literatur

[
Analisa Data

!

Kesimpulan dan

Gambar 1. Diagram Alir Pengumpulan Data

Lokasi penelitian ini berada di Pondok Pesantren Mukmin Mandiri, Sidoarjo. Berikut adalah denah lokasi
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan kuesioner yang disebarkan ke 50 santri, hasilnya disajikan dalam diagram pie chart untuk
menganalisis tingkat kepuasan santri terhadap video animasi motivasi bisnis dan kewirausahaan sebagai media
pembelajaran kewirausahaan dan dampaknya terhadap motivasi mereka untuk berwirausaha.

Video Animasi Motivasi Bisnis dan Kewirausahaan Efektif sebagai Media Proses Pembelajaran

@ Sangat Baik

@ Baik
Cukup Baik

Gambar 3. Diagram Hasil Survei Pertanyaan 1

Pada Gambar 3 diatas, hasil penelitian menunjukan bahwa, dinyatakan kondisi yang berkaitan dengan
penyaksikan video animasi motivasi bisnis dan kewirausahaan sebagai media pembelajaran kewirausahaan, 71,4%
santri menilai penyaksikan video animasi motivasi bisnis dan kewirausahaan sebagai media pembelajaran sangat
baik, 14,3% menilai sangat baik, dan 14,3% menilai cukup baik. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas santri
merasa bahwa video animasi motivasi bisnis dan kewirausahaan sangat membantu dalam proses pembelajaran
kewirausahaan. Penyajian materi yang lebih menarik dan interaktif menjadi faktor penting yang meningkatkan
perhatian mereka.

Namun, meskipun sebagian besar responden memberikan penilaian positif, terdapat 14,3% santri yang menilai
video animasi ini hanya "cukup baik". Hal ini membuka ruang untuk analisis lebih mendalam mengenai faktor-
faktor yang mungkin memengaruhi penilaian tersebut. Salah satu kemungkinan adalah durasi video yang mungkin
dirasa terlalu panjang atau terlalu singkat, kualitas animasi yang kurang memadai, atau relevansi materi yang
kurang terkait dengan konteks pribadi atau pengalaman mereka. Beberapa santri mungkin juga memiliki preferensi
terhadap jenis pembelajaran lain yang lebih konvensional, seperti pembelajaran tatap muka atau diskusi kelompok,
yang mempengaruhi penilaian mereka terhadap video animasi tersebut.

Penyajian materi yang lebih menarik dan interaktif menjadi salah satu faktor yang meningkatkan perhatian
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mereka. Namun, dalam konteks pondok pesantren, faktor lingkungan sosial dan psikologis santri juga perlu
diperhatikan. Pengalaman pribadi mereka, tingkat kenyamanan dalam mengakses teknologi, serta dukungan sosial
dari lingkungan sekitar (seperti teman sebaya atau guru/ustadz) dapat memengaruhi seberapa besar dampak yang
dirasakan dari video animasi ini. Sehingga penting untuk mempertimbangkan karakteristik demografis responden
dalam penelitian ini, seperti usia, tingkat pendidikan sebelumnya, atau pengalaman kewirausahaan sebelumnya.
Informasi ini dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai mengapa sebagian santri lebih
terkesan dengan media ini dibandingkan yang lainnya, dan apakah hasil penelitian ini relevan untuk diterapkan di
konteks pondok pesantren secara lebih luas.

Pada temuan dalam penelitian ini berpotensi mendukung pengembangan kebijakan pendidikan di pondok
pesantren atau institusi serupa. Jika video animasi ini terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi dan
pemahaman kewirausahaan, maka penerapannya secara lebih luas dapat dipertimbangkan. Namun, untuk
memastikan keberhasilan tersebut, evaluasi lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas
video animasi ini sangat penting, agar model pembelajaran ini dapat dioptimalkan untuk kebutuhan dan
karakteristik santri secara lebih tepat.

@ Mudah digunakan
@ Sangat baik
Cukup baik

Gambar 4. Diagram Hasil Survei Pertanyaan 2

Pada Gambar 4, hasil survei menunjukkan bahwa kemudahan dalam menonton dan menggunakan video animasi
motivasi bisnis dan kewirausahaan sebagai media pembelajaran cukup tinggi, di mana 62,9% santri menganggap
video animasi ini mudah digunakan dalam memahami materi kewirausahaan. Sebanyak 17,1% santri memberikan
penilaian "sangat baik," sementara 20% lainnya menilai "cukup baik." Video animasi ini telah terbukti
memudahkan santri untuk memahami materi kewirausahaan secara mandiri, bahkan di luar jam pembelajaran
formal. Hal ini menunjukkan bahwa video animasi memiliki peran penting dalam menciptakan pembelajaran yang
lebih fleksibel dan dapat diakses kapan saja, sesuai dengan kebutuhan santri.

Namun, perlu dicermati juga mengapa sebagian santri memberikan penilaian "cukup baik" atau "kurang puas"
terhadap video animasi ini. Faktor-faktor seperti durasi video, kualitas animasi, atau relevansi materi yang disajikan
bisa menjadi penyebab penilaian tersebut. Misalnya, durasi yang terlalu panjang atau terlalu singkat dapat
memengaruhi pemahaman santri terhadap materi. Selain itu, kualitas animasi yang tidak memadai atau materi yang
kurang relevan dengan pengalaman atau kebutuhan santri dapat mengurangi efektivitas video sebagai alat
pembelajaran.

Pembelajaran yang diperoleh dari pendekatan video animasi ini juga berdampak pada peningkatan motivasi
santri. Aspek yang paling terasa adalah peningkatan kemampuan santri dalam merealisasikan ide bisnis mereka ke
dalam tindakan nyata, serta peningkatan orientasi berpikir mereka mengenai kewirausahaan. Ini dapat dilihat dari
orientasi berpikir santri yang semakin mengarah pada bagaimana mereka bisa menjadi wirausaha, sebagaimana
yang ditunjukkan dalam cerita video animasi yang disajikan.

Selain itu, penting untuk mempertimbangkan faktor psikologis dan sosial yang mungkin memengaruhi
perubahan motivasi dan minat santri. Faktor lingkungan pondok pesantren, seperti kebiasaan belajar, interaksi
sosial antar santri, serta dukungan dari para pengasuh atau ustaz/ustazah, bisa jadi turut berperan dalam
keberhasilan atau keterbatasan penggunaan video animasi ini. Pengalaman pribadi santri sebelumnya, misalnya
pengalaman dalam kewirausahaan atau tingkat ketertarikan terhadap dunia bisnis, juga dapat mempengaruhi
efektivitas video animasi ini dalam merangsang motivasi mereka.

Dalam konteks demografis, penelitian ini memberikan gambaran lebih mendalam tentang pengalaman
kewirausahaan yang dimiliki oleh santri. Hal ini akan memberikan wawasan yang lebih jelas bahwa temuan ini
dapat membuka peluang untuk pengembangan kebijakan pendidikan di pondok pesantren atau institusi serupa.
Mengingat manfaat dari video animasi ini dalam meningkatkan motivasi dan pemahaman kewirausahaan, video
animasi bisa menjadi model pembelajaran yang diterapkan secara lebih luas di pondok pesantren lainnya.
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Kebijakan untuk menyebarluaskan penggunaan video animasi sebagai media pembelajaran dapat memberikan
dampak positif dalam menciptakan wirausaha muda yang berkualitas di kalangan santri.

Pada Gambar 3, disajikan hasil dari pertanyaan mengenai apakah video animasi motivasi bisnis dan
kewirausahaan dapat diandalkan sebagai media pembelajaran kewirausahaan. Hasilnya menunjukkan bahwa 57,1%
santri menilai video animasi ini cukup andal, 17,1% sangat andal, dan 25,7% menilai kurang andal. Keandalan
media ini tercermin dari kemampuannya untuk diakses kapan saja dan di mana saja, memberikan fleksibilitas bagi
santri untuk belajar tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu.

® Cukup Andal
@ Sangat Andal
Kurang Andal

Gambar 5. Diagram Hasil Survei Pertanyaan 3

Beberapa faktor yang berkontribusi pada penilaian ini mencakup durasi video yang mungkin terlalu panjang atau
terlalu pendek, kualitas animasi yang kurang menarik atau tidak sesuai dengan ekspektasi, serta relevansi materi
yang disampaikan dengan konteks kebutuhan atau pemahaman santri. Untuk memperoleh pemahaman yang lebih
jelas, penting untuk menganalisis faktor-faktor ini lebih lanjut, apakah ada aspek lain, seperti penyajian visual atau
kedalaman materi, yang dapat mempengaruhi persepsi mereka terhadap keandalan video animasi tersebut.

Selain itu, meskipun data menunjukkan adanya peningkatan motivasi dan minat santri terhadap kewirausahaan,
diskusi ini dapat diperluas dengan mempertimbangkan faktor psikologis atau sosial yang mungkin mendasari
perubahan tersebut, faktor lingkungan pondok pesantren, seperti interaksi sosial dengan teman sebaya atau
pengaruh dari kyai dan ustaz, memiliki peran dalam meningkatkan efektivitas video animasi ini, dimana
pengalaman pribadi santri terkait kewirausahaan atau pengalaman sebelumnya dengan media pembelajaran juga
bisa menjadi faktor yang memengaruhi sejauh mana video animasi tersebut diterima dan dimanfaatkan dalam
proses pembelajaran. Artikel hasil penelitian ini menjelaskan lebih lanjut tentang sangat membantu pembaca dalam
menilai sejauh mana hasil penelitian ini dapat digeneralisasi atau relevansi temuan ini hanya berlaku dalam konteks
tertentu, seperti dalam kalangan santri pondok pesantren dengan latar belakang pendidikan yang spesifik lainnya.
Selain itu hasil penelitian ini memberikan wawasan yang berguna bagi pembuat kebijakan dalam merancang
program pembelajaran yang lebih efektif.

Kepuasan Santri terhadap Penggunaan Video Animasi sebagai Media Pembelajaran untuk Memotivasi Santri
dalam Berwirausaha

® Puas

® Sangat Puas
Cukup Puas

® Kurang Puas

W 65.6%

Gambar 6. Diagram Hasil Survei Pertanyaan 4

Pada Gambar 6, kepuasan terhadap penyaksikan video animasi motivasi bisnis dan kewirausahaan menunjukkan
bahwa 65,7% santri merasa puas, 11,4% sangat puas, 17,1% cukup puas, dan 5,7% merasa kurang puas. Sebagian
besar santri merasa puas dengan penggunaan video animasi motivasi bisnis dan kewirausahaan dalam pembelajaran
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kewirausahaan. Meskipun demikian, terdapat sebagian kecil santri yang memberikan penilaian cukup puas dan
kurang puas, yang mungkin disebabkan oleh beberapa faktor. Salah satu kemungkinan adalah durasi video yang
mungkin terlalu panjang atau terlalu pendek bagi sebagian santri, sehingga mengurangi kenyamanan mereka saat
menyaksikan. Selain itu, kualitas animasi yang kurang menarik atau kurang mendalamnya penjelasan terkait materi
yang disampaikan dalam video juga bisa memengaruhi kepuasan santri. Relevansi materi terhadap kebutuhan
mereka dalam pembelajaran kewirausahaan juga mungkin menjadi faktor yang memengaruhi penilaian tersebut.

Dalam penelitian ini, santri yang memiliki pengalaman atau minat lebih dalam bidang kewirausahaan mungkin
lebih mudah terhubung dengan materi yang disampaikan, sementara mereka yang kurang berpengalaman dalam
bidang tersebut mungkin merasa kesulitan atau kurang tertarik. Temuan ini juga dapat menjadi landasan untuk
mengembangkan kebijakan pendidikan yang lebih efektif di pondok pesantren atau institusi pendidikan serupa.
Video animasi motivasi bisnis dan kewirausahaan ini dapat dipertimbangkan sebagai model yang dapat diterapkan
secara lebih luas dalam pembelajaran kewirausahaan, baik di pesantren maupun di lembaga pendidikan lainnya.
Penerapan teknologi visual dalam pendidikan mungkin bisa meningkatkan minat dan pemahaman santri, serta
memfasilitasi pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik.

Motivasi Bisnis dan Minat Santri Berwirausaha setelah Menyaksikan Video Animasi Pembelajaran
Kewirausahaan

@ Motivated by Animation
@ Not Mativated

Gambar 7. Diagram Hasil Survei Pertanyaan 5

Pada Gambar 7, hasil survei mengenai motivasi (motivated) berwirausaha menunjukkan bahwa 83% santri
merasa lebih termotivasi untuk berwirausaha setelah menyaksikan video animasi motivasi bisnis dan
kewirausahaan. Hal ini menunjukkan bahwa video animasi tidak hanya berfungsi sebagai media pembelajaran,
tetapi juga efektif dalam memotivasi santri untuk berpikir tentang menjalankan bisnis mereka sendiri. Namun,
meskipun sebagian besar santri merasa lebih termotivasi, ada sebagian kecil yang memberikan penilaian kurang
puas atau cukup baik terhadap dampak motivasi yang diberikan video ini. Beberapa faktor yang mungkin
berkontribusi pada hasil ini antara lain durasi video yang mungkin terlalu panjang atau terlalu singkat bagi sebagian
santri, kualitas animasi yang kurang menarik, atau relevansi materi yang tidak sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan
dan minat mereka. Faktor-faktor ini dapat mempengaruhi tingkat motivasi yang mereka rasakan setelah
menyaksikan video tersebut.

Selain itu, untuk memahami lebih dalam mengapa motivasi ini meningkat, penting untuk mempertimbangkan
aspek psikologis dan sosial yang mendasari perubahan tersebut. Faktor lingkungan pondok pesantren yang
cenderung mendukung pembelajaran kewirausahaan serta pengaruh dari pengalaman pribadi santri dalam
menjalani kehidupan sehari-hari di pesantren dapat mempengaruhi efektivitas video animasi ini. Misalnya, santri
yang sudah memiliki minat atau pengetahuan dasar tentang kewirausahaan mungkin merasa lebih terinspirasi oleh
video ini, sementara mereka yang tidak memiliki latar belakang atau minat kuat dalam berwirausaha mungkin tidak
merasakan dampak yang signifikan dari video tersebut.

Penelitian ini juga memiliki potensi untuk mendukung pengembangan kebijakan pendidikan yang lebih baik di
pondok pesantren atau institusi pendidikan serupa. Dengan adanya bukti bahwa video animasi dapat meningkatkan
motivasi berwirausaha, video ini bisa dijadikan model pembelajaran yang lebih luas di pondok pesantren atau
lembaga pendidikan lainnya. Penerapan metode pembelajaran berbasis media visual seperti video animasi dapat
menjadi inovasi yang efektif dalam meningkatkan minat santri terhadap kewirausahaan, sekaligus memberikan
alternatif metode yang lebih menarik dan relevan dengan perkembangan zaman.
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Gambar 8. Diagram Hasil Survei Pertanyaan 6

Pada Gambar 8, hasil survei mengenai minat untuk menjalankan bisnis kewirausahaan menunjukkan bahwa 78%
santri memiliki minat yang tinggi untuk berwirausaha setelah mengikuti pembelajaran menggunakan video animasi
motivasi bisnis dan kewirausahaan. Hal ini mengindikasikan bahwa penggunaan media ini berhasil membangkitkan
minat mereka terhadap kewirausahaan. Namun, meskipun mayoritas santri menunjukkan minat yang tinggi,
sebagian kecil lainnya memberikan penilaian yang cukup baik atau kurang puas. Faktor-faktor seperti durasi video,
kualitas animasi, atau relevansi materi dapat memengaruhi persepsi mereka. Misalnya, durasi video yang terlalu
panjang atau terlalu singkat bisa mengurangi keterlibatan dan konsentrasi mereka, sedangkan animasi yang kurang
menarik atau materi yang tidak cukup mendalam dapat membuat beberapa santri merasa kurang terhubung atau
kurang mendapatkan wawasan yang mereka harapkan.

Selain itu, perlu dipertimbangkan bahwa minat untuk berwirausaha bukan hanya dipengaruhi oleh media
pembelajaran, tetapi juga oleh faktor psikologis dan sosial yang mendasari perubahan tersebut. Di lingkungan
pondok pesantren, terdapat berbagai elemen yang dapat memengaruhi minat santri terhadap kewirausahaan, seperti
nilai-nilai yang diajarkan, pengalaman sosial yang mereka alami, serta interaksi mereka dengan teman sebaya dan
para guru. Lingkungan yang mendukung, baik dalam bentuk fasilitas, pengajaran, maupun dorongan dari teman-
teman sekelas, dapat memperbesar dampak positif dari video animasi ini dalam membangkitkan minat
berwirausaha. Sebaliknya, bagi santri yang berasal dari latar belakang keluarga yang kurang mendukung atau tidak
memiliki pengalaman langsung dalam berwirausaha, video animasi ini mungkin tidak cukup untuk mendorong
minat yang lebih besar.

Dalam penelitian ini juga di ungkap, bahwa santri yang lebih muda atau yang belum memiliki pengalaman
kewirausahaan sebelumnya mungkin membutuhkan penjelasan yang lebih mendalam dan lebih banyak contoh
nyata agar dapat lebih mudah terhubung dengan materi yang diajarkan dalam video animasi. Sementara itu, santri
yang lebih tua atau yang sudah memiliki pengalaman dalam bidang kewirausahaan mungkin lebih cepat untuk
merespons dan merasa terinspirasi oleh konten video tersebut.

Pembelajaran berbasis media visual dapat membuka peluang untuk pembelajaran yang lebih interaktif dan
efektif, mengingat video animasi memiliki daya tarik yang lebih kuat dibandingkan metode tradisional. Oleh karena
itu, penerapan video animasi sebagai sarana pembelajaran kewirausahaan dapat menjadi langkah yang signifikan
dalam merancang kurikulum yang lebih inovatif dan sesuai dengan perkembangan teknologi pendidikan.

Pemahaman Santri terhadap Pentingnya Santri dalam Perekonomian Didukung Hasil Belajar dari Video Ani-
masi yang Disampaikan dalam Proses Belajar di Pondok Pesantren

Pada Gambar 9, hasil survei menunjukkan bahwa 80% santri menilai kewirausahaan sebagai hal yang sangat
penting untuk kemajuan masa depan mereka, baik dari segi pengembangan diri maupun keberlanjutan ekonomi.
Temuan ini mencerminkan bahwa pembelajaran kewirausahaan, yang didukung oleh penggunaan video animasi
motivasi bisnis dan kewirausahaan, berhasil menggugah kesadaran mereka tentang betapa pentingnya
kewirausahaan. Video animasi ini tidak hanya memberikan pemahaman teknis, tetapi juga menginspirasi mereka
untuk melihat kewirausahaan sebagai sebuah peluang yang dapat membuka jalan menuju masa depan yang lebih
baik. Namun, meskipun sebagian besar santri merasa terdorong dan terinspirasi, penting untuk mengeksplorasi
lebih jauh mengapa beberapa santri hanya memberikan penilaian cukup baik atau kurang puas terhadap video
animasi ini. Adanya faktor-faktor tertentu yang mempengaruhi persepsi mereka, seperti durasi video yang terlalu
lama atau terlalu pendek, kualitas animasi yang kurang menarik, atau relevansi materi yang mungkin tidak
sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan atau pengalaman mereka. Dengan memahami aspek-aspek ini, kita bisa
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memperoleh wawasan yang lebih mendalam mengenai pengalaman pembelajaran mereka.

@ Kewirausahaan Penting

@ Kewirausahaan Tidak
Penting

Gambar 9. Diagram Hasil Survei Pertanyaan 7

Selain itu, faktor psikologis dan sosial yang mendasari peningkatan kesadaran ini juga patut diperhatikan.
Lingkungan pondok pesantren yang kondusif untuk pengembangan pribadi, serta pengalaman sosial yang dijalani
oleh santri, berperan besar dalam memperkuat motivasi mereka. Pengaruh dari teman sebaya atau para guru yang
mendukung ide kewirausahaan juga menjadi faktor penting dalam mendorong minat mereka untuk lebih serius
mempelajari bidang ini. Dalam konteks ini, video animasi berfungsi tidak hanya sebagai media pembelajaran, tetapi
juga sebagai sumber inspirasi yang semakin memperkuat niat santri untuk menumbuhkan jiwa kewirausahaan
mereka.

Pada penelitian ini, Santri yang lebih muda atau mereka yang baru pertama kali mendalami dunia kewirausahaan
mungkin membutuhkan pendekatan yang berbeda dibandingkan dengan mereka yang sudah memiliki pengalaman
atau minat dalam bidang ini. Penelitian ini juga memiliki potensi besar untuk mendukung pengembangan kebijakan
pendidikan yang lebih progresif di pondok pesantren atau lembaga pendidikan serupa. Jika video animasi motivasi
bisnis dan kewirausahaan ini terbukti efektif dalam meningkatkan kesadaran dan minat santri, model pembelajaran
ini bisa diadopsi lebih luas, tidak hanya dalam pengajaran kewirausahaan, tetapi juga dalam bidang-bidang
pembelajaran lainnya yang memerlukan pendekatan visual yang interaktif dan menarik.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa penggunaan video animasi sebagai
media pembelajaran dalam pendidikan kewirausahaan di Pondok Pesantren Mukmin Mandiri memberikan dampak
positif yang signifikan. Teknologi informasi, khususnya video animasi, terbukti efektif dalam meningkatkan
pemahaman dan motivasi santri untuk berwirausaha. Sebagian besar santri merasa bahwa video animasi membantu
mereka memahami materi kewirausahaan dengan cara yang lebih menarik, interaktif, dan mudah diakses, baik di
dalam maupun di luar jam pelajaran formal. Hal ini memberikan fleksibilitas dan kemudahan bagi santri untuk
belajar secara mandiri. Lebih lanjut, video animasi juga berhasil memotivasi santri untuk mengembangkan minat
berwirausaha, dengan 83% santri mengaku merasa lebih termotivasi setelah menonton video animasi. Pembelajaran
kewirausahaan yang menggunakan media berbasis teknologi ini tidak hanya mengedukasi santri mengenai konsep
kewirausahaan, tetapi juga meningkatkan kesadaran mereka akan pentingnya kewirausahaan untuk masa depan
mereka, di mana 80% santri menilai kewirausahaan sangat penting. Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan
bahwa video animasi dapat menjadi alat yang efektif dalam mendukung pembelajaran kewirausahaan,
meningkatkan literasi kewirausahaan, serta memotivasi santri untuk berwirausaha. Oleh karena itu, penggunaan
teknologi berbasis media seperti video animasi dapat menjadi alternatif yang relevan untuk mengoptimalkan
pembelajaran di pondok pesantren dan mempersiapkan santri menghadapi tantangan dunia usaha di masa depan.
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